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ABSTRAK

Mengatahui sejarah Bangunan Arsitetur menjadi hal yang sangat penting dengan banyaknya perkembangan
arsitektur dunia yang telah melahirkan berbagai macam gaya dan langgam . terutama berkembangan gaya
arsitektur modern menggeser gaya dan langgam lama dan sudah jarang di Temukanya gaya-gaya arsitektur lama
(arsitektur colonial) . maka dari itu pelestarian bangunan arsitektur lama di butuh kan guna mengetahui sejarah
dan perkembangan arsitektur Indonesia terutama di wilayah Cirebon. Tujuan penelitian adalah menemukan
keunikan dan karakter arsitektur kolonial pada gedung Balai Kota Cirebon. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif dan membandingkan bentukan langgam arsitektur pada gedung Balai Kota Cirebon dengan
kerakteristik arsitektur kolonial di Indonesia. hasil penelitian menunjukan bahwa gedung Balai Kota Cirebon
memiliki ciri atau karaketristik langgam arsitektur kolonial diantaranya terlihat pada Pemakaian bahan
bangunan dari alam seperti batu bata dan bentuknya yang sangat plastis, ornamen sculptural dan bermacam-
macam warna dari bahan asli (bata, alam, kayu).

Kata kunci : Arsitektur Kolonial, Balai Kota Cirebon

1. PENDAHULUAN

Mengatahui sejarah Bangunan Arsitetur menjadi hal
yang sangat penting dengan  banyaknya
perkembangan  arsitektur dunia yang telah
melahirkan berbagai macam gaya dan langgam
terutama berkembangan gaya arsitektur modern
menggeser gaya dan langgam lama . dan sudah
jarang di Temukanya gaya-gaya arsitektur lama
(arsitektur Kolonial) . maka dari itu pelestarian
bangunan arsitektur lama di butuh kan guna
mengetahui sejarah dan perkembangan arsitektur
Indonesia terutama di wilayah Cirebon. Masuknya
Belanda pada abad 16 di Cirebon mempengaruhi
arsitektur gedung yang dibanguan sejak saat itu.
Bangunan Arsitektur kolonial Belanda tersebut
merupakan bangunan peninggalan pemerintah
Belada dan bagian kebudayaan bangsa Indonesia
yang merupakan aset besar dalam perjalanan sejarah
bangsa, salah satunya adalah Gedung Balai kota
Cirebon. Gedung Balai Kota Cirebon merupakan
karya perancang dua aristek bernama H.P. Hamdl
dan C.F.H. Koll, yang berusaha memadukan
konstruksi barat dengan gaya arsitektur berfilosofi
lokal. Menurut Agustinus David dalam skripsinya
yang berjudul Bentuk dan Gaya Bangunan Balai
Kota di Cirebon (2010) dijelaskan bahwa Gedung
Balai Kota Cirebon terpengaruh oleh gaya modern
yang berkembang di Belanda, vyaitu gaya
Amsterdam School yang berkembang antara tahun

1910 — tahun 1930. Pemakaian bahan bangunan dari
alam seperti batu bata dan bentuknya yang sangat
plastis, ornamen sculptural dan bermacam-macam
warna dari bahan asli (bata, alam, kayu).Gedung
yang berdiri pada areal lahan yang luasnya sekitar
15.770 m?, dan memiliki luas bangunan 868 m? ini
bertembok warna putih dan bertekstur halus,
dibangun atas prakarsa J.J. Jiskoot, Direktur
Gemeentewerken (Dinas Pekerjaan Umum) Cirebon
kala itu, pembangunan fisik bangunannya mulai
dilakukan pada 1 Juli 1926 dan selesai dibangun
pada 1 September 1927. Biaya pembangunannya
menghabiskan dana sekitar 165000 gulden

2. KERANGKA TEORI
2.1. Langgam Arsitektur

langgam adalah gaya, model, cara. contoh, langgam
permainannya khas, sukar ditiru orang lain. arti
lainnya dari kata langgam adalah adat atau
kebiasaan langgam merupakan cerminan khas dari
budaya tersebut pada masanya dan secara periodic
akan bergeser berubah semakin majunya zaman
banyak munculnya bentuk, gaya maupun
keunikannya masing-masing.

2.2. Arsitektur Kolonial

Arsitektur kolonial merupakan perpaduan antara
budaya barat dan timur yang serta dikerjakan oleh
arsitek belanda di Indonesia pada masa sebelum
kemerdekaan antara tahun 1600-1942, vyaitu 350
tahun penjajahan Belanda di Indonesia. Pengaruh
Occidental (Barat) banyak diterapkan pada tata kota
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dan  bangunan. Dalam  perencanaan  dan
pengembangan kota, permukiman dan bangunan-
bangunan. Pencampuran budaya membuat arsitektur
Kolonial di Indonesia menjadi fenomena unik.
Avrsitektur Kolonial di berbagai tempat di Indonesia
mempunyai perbedaan perbedaan dan ciri tersendiri
antara tempat yang satu dan yang lain. menurut
Kartono (1995) mengatakan bahwa sistem budaya,
system  sosial,dan  system teknologi  dapat
mempengaruhi wujud arsitektur. Perubahan wujud
arsitektur dipengaruhi oleh banyak aspek, akan
tetapi perubahan salah satu aspek saja dalam
kehidupan masyarakat dapat mempengaruhi wujud
arsitektur. Menurut (Ball, 1980:12) dalam Wardani
(2009) Karakteristik Arsitektur klonial Belanda
adalah gaya desain yang cukup popular di
Netherland tahun 1624- 1820 diantaranya :

1. fasade simetris,

2. material dari batu bata atau kayu tanpa pelapis,
3. entrance mempunyai dua daun pintu,

4. pintu masuk terletak di samping bangunan,

5. denah simetris,

6. jendela besar berbingkai kayu,

7. terdapat dormer (bukaan pada atap)

3

. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Deskriptif, yaitu mendeskripsikan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
apa adanya dengan Karakterisktik bangunan
arsitektur colonial di Indonesia. Langkah-Langkah
Penelitian dalam upaya memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian maka perlu dilakukan strategi
untuk memudahkan proses penelitian yaitu Tahap
Persiapan Penelitian, Menentukan tema dan fokus
penelitian, Melakukan observasi lapangan awal,
Menentukan masalah dan tujuan penelitian,
Melakukan kajian literatur mengenai arsitektur
kolonial, Menyusun rumusan masalah, Tahap
Pelaksanaan  Penelitian, Melakukan observasi
lapangan lanjutan, Mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan atau informasi dokumentasi lokus
penelitian.

4. PEMBAHASAN

4.1. Lokasi Penelitian

Balai Kota Cirebon terletak di JI. Siliwangi No. 84,
Kampung Tanda Barat, Kelurahan Kejaksan,
Kecamatan Kejaksan tepatnya pada koordinat 06°
42' 394" Lintang Selatan dan 108° 33' 492" Bujur
Timur. Gedung Balai Kota ini memiliki 3 bangunan
secara terpisah yaitu bagian depan yang merupakan

bangunan utama serta bangunan pendamping di

sayap kiri dan sayap kanan.
B ~ R O

Gambar 1. Gedung Balai Kota Cirebon
Sumber : google, 2012

Pada bagian dalam pada bangunan utama banyak
terdapat kaca patri yang memiliki hiasan bervariasi.
Gedung ini semula berfungsi sebagai Raadhuis
(Dewan Perwakilan Kota) yang merupakan pusat
administrasi Kota Praja Cirebon. Ketika itu, gedung
ini juga kerapkali digunakan sebagai tempat
pertemuan dan pesta pernikahan kalangan bangsa
Eropa. Gedung Balai Kota menjadi pusat
Pemerintahan Kota Cirebon saat masa Pemerintahan
Militer Jepang hingga masa kemerdekaan.

4.2. Fasad Gedung Balai Kota Cirebon

Fasad gedung Balaikota memiliki gubahan bentuk
yang simetris yang terlihat dari bangunan sayap Kiri
dan kanan yang mengapit bangunan utama dan
ketinggian yang berbeda antara bangunan sayap Kiri
dan kanan dengan bangunan utamanya.

——

BRIl @ (LIR]]

Gambar 2. Fasad Gedung Balai Kota Cirebon
Sumber : Taufigis Pada Shutterstock.com, 2020
4.3. Material Gedung Balai Kota Cirebon
Pemakaian material bahan bangunan pada gedung
balaikota terdiri dari bahan alam seperti batu bata
dan bentuknya yang sangat plastis, ornamen
sculptural dan bermacam-macam warna dari bahan
asli (bata, alam, kayu). Di dinding bagian depan
pada bangunan utama memiliki enam buah hiasan
udang yang menempel pada dinding. Di dalam
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ruangan pada bangunan utama memiliki banyak
bentuk pilaster yang bercirikan Tuscan.

N

.A

]

—

Gambar 3. Pemakaian batu alam pada fasad
Sumber : dok penulis 2020

4.4. Entrance Gedung Balai Kota Cirebon
Entrance Gedung Balai Kota Cirebon mempunyai
dua daun pintu pada pintu utama dan diapit oleh
pintu berdaun tunggal di bagian kanan dan kirinya
serta terbuat dari bahan kayu.

——— T

Gambar 4. Daun Pintu Utama
Sumber : agustinus, 2010

Gambar 5. Pintu Masuk Samping
Sumber : dok.penulis , 2020

4.5. Denah Gedung Balai Kota Cirebon

Denah Gedung Balaikota Cirebon terdiri dari 3
(Tiga) bagian, yaitu denah bangunan utama yang
diapit oleh bangunan sayap kiri dan kanan, Denah
bangunan utama berbentuk simetris sedangkan ruang

pada bangunan sayap di kanan dan Kkiri tidak

mempunyai kesamaan bentuk.
BARAT

a0z

RUANG 12

o Ey e

Yvin

10

TIMU
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Gambar 6. Denah Gedung Balaikota Cirebon
Sumber : arsip balaikota, diolah kembali
oleh Agustinus , 2010

4.6. Jendela Pada Gedung Balai Kota Cirebon
Jendela pada gedung balaikota Cirebon berada pasa
semua sisi bangunan baik bangunan utama maupun
bangunan sayap kanan dan Kkiri dengan bentuk
segiempat maupun trapezium, berbahan utama kayu
dan memiliki kaca patri serta berwarna .

Gambar 7. Jendela Gedung Balaikota Cirebon
Sumber : dok.penulis,2020

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa mengenai gubahan
beentuk denah, fasad, material, dan bukaan jendela
dan pintu dapat disimpulan bahwa Gedung Balaikota
Cirebon sangat dipengaruhi oleh langgam arsitektur
era kolonial. Gedung balaikota Cirebon saat ini
merupakan salah satu bangunan cagar budaya yang
perlu dilestarikan.
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